
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai kelompok sosial terkecil, keluarga terdiri dari dua orang dewasa yang 

berbeda jenis kelamin, seorang wanita dan seorang pria, dan anak-anak yang mereka 

lahirkan. Dalam kelompok ini, kehidupan didorong oleh orang tersebut. Orang-orang 

ini adalah pendidik pertama bagi anak-anaknya karena mereka adalah anak pertama 

yang menerima pendidikan. Oleh karena itu, proses pendidikan pertama ditemukan 

dalam kehidupan keluarga. Anak merupakan individu yang sedang mengembangkan 

jati dirinya, dan sangat membutuhkan perhatian khusus dari orang tuanya. Hal ini 

karena manusia adalah pendidik pertama dalam lingkungan keluarga. Ki Hajar 

Dewantara mengatakan bahwa keluarga adalah pusat pendidikan pertama dan 

terpenting, karena sejak munculnya peradaban manusia, keluarga telah 

mempengaruhi tumbuh kembang anak dalam karakter setiap orang. iPada lingkungan 

keluargaiseorang ianak imenerima ajaran-ajaran idan ididikan idari kedua orang 

tuanya, isehingga ihal itersebut secara tidak ilangsung iakan imempengaruhi iperilaku 

isosial mereka i(Misluna, 2018: i8). 

Orang tua dilahirkan untuk bertanggung jawab kepada anak, baik secara 

psikologis maupxcun sosiologis. Pendidikan orang tua atau pengetahuan agama 

sangat berpengaruh terhadap karakter dan kemajuan pendidikan anak. Berhasil 

tidaknya pendidikan seorang anak tergantung dari metode konseling yang dilakukan 

oleh kedua orang tuanya. Pengasuhan orang tua adalah segala sesuatu yang dilakukan 

orang tua untuk membentuk perilaku anak-anak mereka, termasuk semua peringatan 

dan aturan, pengajaran dan perencanaan, cinta dan hukuman. Menurut Hurlock, 

secara umum ada tiga jenis pola asuh bagi anak, yaitu pola asuh pertama idealis, pola 

asuh kedua laissez-faire, dan pola asuh ketiga dogmatis. Ketiga pola asuh orang tua 

memiliki karakteristiknya masing-masing. Gayaipengasuhan iyang iberbeda-beda 



 

 

iterhadap ianak iakan imempengaruhi sikap dan iperilaku yang berbeda-beda 

(Misluna, i2018: i23). 

Dari sudut pandang pendidikan, keluarga merupakan bagian integral dari 

kehidupan (sistem sosial), dan keluarga menyediakan konteks untuk belajar. Sebagai 

bagian integral dari kehidupan bersama (sistem sosial), keluarga terdiri dari ayah, ibu 

dan anak-anak. Ikatan keluarga membantu anak-anak mengembangkan karakteristik 

seperti persahabatan, cinta, hubungan interpersonal, kerja sama, disiplin, perilaku 

yang baik, dan pengakuan otoritas mereka. Sebagai sekolah dasar dan pendidik 

pertama, orang tersebut berkewajiban memberikan pendidikan yang baik dalam 

keluarga. Pendidikan keluarga yang baik adalah pendidikan keluarga yang 

berkemauan keras mendorong anak untuk menerima pendidikan agama. Karena 

pendidikan agama merupakan bagian yang sangat penting dari pendidikan, maka 

menyangkut sikap dan nilai tersebut., iyaitu: pendidikan iibadah, ipendidikan ipokok–

pokok iajaran iIslam, ipendidikan akhlakul ikarimah, ipendidikan iakidah i(Ziani, 

i2017: i87). i 

Pendidikan yang harus diberikan seseorang kepada anak tidak cukup untuk 

menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan. Tapi yang lebih penting, orang itu 

harus menjadi guru terbaik bagi anaknya. Sebagai orang tua, mereka tidak hanya 

memberikan pengetahuan (harus tahu) dan menjawab pertanyaan ibunya, tetapi yang 

lebih penting, orang ini juga harus menjadi panutan, terutama keyakinan agamanya. 

Melalui keteladanannya dan kebiasaan orang-orang yang menyukai ilmunya, ia 

menjaga keutuhan akhlak dan ketakwaan dalam beribadah. Pendidikan agama 

memiliki fungsi membimbing sikap dan perilaku positif anak. Penanaman sikap dan 

perilaku anak melalui pendidikan merupakan tugas mulia yang dibebankan kepada 

setiap orang dengan menanamkan pendidikan pada anak sejak dinii(Aggraini, i2014: 

i12). 

Siswa menerima norma-norma anggota keluarga dari orang tuanya. Tugas 

alami setiap orang dalam keluarga adalah mendidik dan merawat anak-anak. Manusia 

pada dasarnya beragama dengan asal yang sama, yaitu citra manusia yang ada sebagai 



 

 

makhluk religius dan pandangan tentang kodrat non-manusia. Manusia yang 

diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa adalah makhluk yang paling sempurna di 

antara makhluk lainnya. Oleh karena itu, sebagai eksistensi religius, meyakini bahwa 

pencipta kehidupan manusia telah menjadi manusia (Soekanto, 1999:23). Maksud asli 

Talcott Parson (Halimar, 2013:53) adalah bahwa tindakan itu menunjuk ke sasaran, 

dan tindakan itu terjadi dalam situasi idiom di mana beberapa unsur bersifat pasti, 

sedangkan unsur-unsur lain dijadikan sasaran. Tindakannya adalah tentang 

menentukan alat dan tujuani(Nursani, i2018: i3). 

Islam juga mengajarkan kita untuk menutup aurat kaum muslimin dan wanita 

muslimah. Menutup aurat berarti memakai pakaian yang bijaksana, yang tidak 

berbeda dengan menjaga kehormatan dan kesucian. Seorang Muslim harus 

mengenakan pakaian spiritual dan fisik yang mewakili identitasnya sebagai seorang 

Muslim. Sebagai seorang muslim, setidaknya kita harus memiliki identitas yang 

berbeda dengan kelompok masyarakat non-muslim, untuk mengenalkan kelompok ini 

satu sama lain cukup dengan mengenakan pakaian identitasnya. Untuk membedakan 

dengan wanita non-Muslim, Muslimah harus mengenakan jilbab, yang merupakan 

pakaian identitas wanita Muslim,isaat iini Muslimah ijuga ibanyak iyang itelah 

imenggunakan icadar ibentuk ilanjutan idari jilbab iyang imenutup iseluruh iwajah 

ikecuali imata i(Ats-Tsuani, i2007: i40). i 

Hijrah merupakan fenomena yang saat ini terjadi di kalangan milenial. Hijrah 

merupakan konsep Islam penting yang menjelaskan mengapa wacana tentang 

Islamisme begitu populer di masyarakat perkotaan yang menginginkan spiritualitas. 

Makna hijrah tergantung pada lingkungan dan kondisi di sekitarnya. Hijrah berarti 

meninggalkan hal-hal buruk sambil melakukan perbuatan baik, juga berarti 

mengubah diri sendiri, mengubah perilaku buruk dan memenuhi kewajiban. Dalam 

masyarakat milenial, terdapat idiom yang terbentang antara pendatang dan pendatang 

atau non-imigran. Hijrah adalah salah satunya, dimulai dengan hijrah itu penampilan, 

dari cara berpakaian dan penampilan, karena penampilan adalah identitasiPerempuan 

imilenial iyang iberhijrah salah isatunya imemiliki iciri iidentitas iberpenampilan 



 

 

itertutup idengan ijilbab panjang idan isering idikombinasikan idengan icadar. iCadar 

imerupakan iversi lanjutan idari ijilbab. Cadar digunakan oleh sebagian 

kaumimuslimah sebagai ikesatuan idengan ijilbabi(Wibowo, i2020: i10). 

Perbedaan ipenggunaan ijilbab idan icadar iterletak ipada iatribut iyang 

idipakai, ijika ijilbab iberarti imenutup iseluruh itubuh iperempuan, isedangkan icadar 

idigunakan isebagai ipakaian iperempuan iyang imenutupi iseluruh itubuh idan 

ibagian ikepala iserta iwajah, isehingga iyang itampak ihanya ikedua imatanya isaja. 

iDengan idemikian, iwanita imuslimah ibercadar iadalah iseorang iwanita imuslimah 

iyang imenggunakan ibaju ipanjang isejenis ijubah idan imenutup isemua ibadan 

ihingga ikepalanya iserta imemakai ipenutup imuka iatau icadar isehingga iyang 

itampak ihanya ikedua imatanya i(Wibowo, i2020: i10). 

Indonesia merupakan salah satu negara Muslim terbesar di dunia, namun 

penggunaan cadar masih menjadi tanda yang kontroversial karena masyarakat 

cenderung menstigmatisasi perempuan yang mengenakan cadar sebagai citra ideal 

mereka. memakai cadar bagi sebagian muslimah Indonesia adalah sebuah hal yang 

kontroversial karena dianggap tidak pernah disyariatkan oleh Rasul, akan tetapi ada 

beberapa hal yang menjadi perlu juga dapat diperhatikan, karena saat ini mereka 

terpengaruh oleh masyarakat dan menggunakan jilbab "standar" saat ini tidak 

menghentikan wanita Muslim untuk melakukan hal-hal yang tidak senonoh atau 

bahkan bertentangan dengan agamai(Tanra, i2015: i45). 

Menurut iMyers ipenggunaan icadar ibanyak imenimbulkan ipro idan ikontra 

idi iberbagai ikalangan, iseperti ikasus idibeberapa ikampus iyaitu iadanya ilarangan 

ipenggunaan icadar idi iUniversitas iIslam iNegeri i(UIN) iSunan iKalijaga, 

iYogyakarta, iyang idisebut "untuk imencegah iradikalisme idan ifundamentalisme" 

iyang imengundang iperdebatan idi ikalangan iwarganet. iSebagian imengatakan 

ilarangan itersebut diskriminatif, tapi iada ijuga iyang imenyamakannya isebagai 

iaturan iberpakaian ibiasa iyang iberlaku idi ikampus. iPenggunaan icadar ibelum 

iditerima isepenuhnya di ilingkungan ikampus ikarena iada ibeberapa ipendapat iyang 

imengatakan icadar isebaiknya idigunakan idi iluar ilingkungan ikampus. iPro idan 



 

 

ikontra iyang iterjadi idi imasyarakat idipengaruhi ioleh iperbedaan isikap idan 

ipersepsi iyang idimiliki imasing-masing iindividu i(Tanra, i2015: i6). 

Stigma inegatif itentang iperempuan ibercadar, ibermula isaat iterjadinya 

iperistiwa i“Bom iBunuh iDiri” idi ikawasan iLegian iBali ipada i12 iOktober i2002. 

iKorban imeninggal ipada iperistiwa iitu iberjumlah i202 ijiwa idan iini imerupakan 

iaksi iteroris iterparah isepanjang isejarah iIndonesia. iMedia imasa isaat iitu itidak 

ihanya imemberitakan itentang ipelaku-pelaku ipeledakan ibom iBali isaja. iNamun, 

ijuga imenampilkan isosok iistri-istri imereka iyang isemuanya imemakai icadar, 

iSetelah ipemberitaan iini, imasyarakat ikembali idikagetkan idengan iberita-berita 

ilain iterkait iaksi iterorisme idi iBekasi idan iJakarta iyang iturut imemberikan iistri 

idari ipara itersangka ikesemuanya ibercadar i(Ali, i2019: i11). 

Ada anggapan bahwa cadar, radikalisme dan terorisme memiliki hubungan 

yang sama. Inilah stigma yang dibangun masyarakat saat menjelaskan keberadaan 

cadar di dalam kehidupan mereka. Selain itu, yang membuat interaksi masyarakat dan 

perempuan bercadar memburuk karena sikap mereka yang agak tertutup. Sifat 

perempuan bercadar yang tertutup menjadi salah satu faktor penghambat proses 

adaptasi antara mereka dengan masyarakat. Masyarakat percaya bahwa cadar belum 

sepenuhnya terintegrasi dengan Muslim Indonesia. Jadi insiden ini membatasi 

komunikasi perempuan di bawah cadar. Penggunaan cadar tidak disarankan di 

Indonesia. Oleh karena itu, sebagian orang bersikeras bahwa penggunaan cadar harus 

disesuaikan dengan lingkungani(Juliani, 2018: i91). 

Namun iberbeda ipendapat idari iTim iFatwa iMajelis iTarjih idan iTajdid 

iPimpinan iPusat iMuhammadiyah i(2009) imenyatakan ibahwa ihukum ipemakaian 

icadar itidak idisyariatkan idalam iIslam ikarena iwajah idan ikedua itelapak itangan 

iwanita iboleh iditampakkan isehingga iseorang imuslimah iyang itidak imemakai 

icadar itidaklah imelanggar iaturan iagama iIslam. iMenurut iHafiz idalam iQolbi 

i(2013: i12) imenjelaskan ibahwa imayoritas iumat iIslam idari ikalangan iNahdhatul 

iUlama i(NU) imenganut imazhab iImam iSyafi’i iyang imenyatakan ibahwa iseluruh 

ibagian itubuh iwanita iadalah iaurat itermasuk iwajah idan ikedua itelapak itangan 



 

 

isehingga iharus iditutupi. iNamun ibegitu, iakan isangat isulit ijika ipemakaian 

icadar idiwajibkan ibagi ipara imuslimah idi iIndonesia isehingga iNU icenderung 

imemilih ifatwa ilain iyang ilebih idapat idisesuaikan idengan ikonteks ibudaya 

imasyarakat iIndonesia imengingat iNU ijuga imengakui ipendapat-pendapat iulama 

iIslam ilainnya iyang imemiliki ipandangan iberbeda idari iImam iSyafi’i itermasuk 

iketiga imazhab ilainnya iyang itidak imewajibkan ipemakaian icadar iuntuk 

imenutup iwajah iwanita. 

Padahal, jika perlu menghindari kontak dekat dengan pria, wanita muslimah 

bisa menutupi wajahnya dengan kain dari atas kepala hingga wajah. Hal ini 

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a, di mana ia meriwayatkan: 

“Orang-orang yang melewati kami, dan kami dan Rasulullah berada di tengah-tengah 

berihram. Ketika mereka mendekati kami, salah satu dari kami ada di antara mereka, 

Tarik ke bawah sorbannya dari atas kepala dan mukanya, dan jika sudah lewat, dia 

akan membukanya” (HR. Abu Daud dan Al-Atsram). Karena sangat penting bagi 

seorang wanita muslim untuk menutup wajahnya, maka tidak dilarang untuk 

menutupi auratnya (Uwaidah, i1998: i339).  

Seorang wanita yang mengenakan kerudung biasanya dianggap sebagai orang 

Arab atau Timur Tengah. Bahkan jika Anda mengenakan cadar atau menutupi wajah 

Anda untuk wanita, ini adalah doktrin Islam, yang didasarkan pada argumen Al-

Qur'an, Hadits sahi dan para sahabat Nabi Shallallahu'alayhi Wasallam kepada 

mereka. Oleh karena itu, tidak benar untuk menganggap bahwa ini hanyalah budaya 

Timur Tengah. Pertama: Pendapat madzhab Hanafi, wajah wanitaibukanlah aurat, 

inamun memakai cadar hukumnya sunnahi(dianjurkan) dan menjadi wajib jika 

dikhawatirkan imenimbulkan ifitnah. Kedua: Mazhab Maliki iberpendapat bahwa 

wajahiwanitaibukanlah aurat, namun memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) 

idan imenjadi iwajib ijika idikhawatirkan imenimbulkan fitnah. Bahkan sebagian 

ulama Maliki berpendapat seluruh tubuh wanita adalah aurat. Ketiga: iPendapat 

imadzhab iSyafi’i, iaurat iwanita idi idepanilelaki ajnabi (bukan 

mahram)iadalahiseluruh tubuh.iSehingga mereka mewajibkaniwanita memakai cadar 



 

 

idi ihadapan ilelaki iajnabi, iinilahipendapat mu’tamad imadzhab Syafi’i. Keempat: 

Madzhab iHambali iPendapatiyang kuat dalam imasalah iini iadalah wajib 

ihukumnya ibagi iwanita iuntuk imenutup wajah idari ipada 

lelakiiajnabi”(https://muslim.or.id/6207-hukum-memakai-cadar-dalampandangan-4 

madzhab.html). 

Beberapa imahasiswi idiketahui itelah imemakai icadar idi ilingkungan 

iUniversitas iAndalas iyang ibersifat iheterogen, ipadahal imahasiswi iini iberasal 

idari ilatar ibelakang ibudaya idan iadat iyang iberbeda. iDalam ihal iini iorang itua 

imereka imendukung ianaknya imenggunakan icadar. iJika idilihat idan idiperkirakan 

ijumlah imahasiswa iUniversitas iAndalas iyang ibercadariberdasarkan iobservasi 

idan ibertanya isecara ilangsung iyang ipeneliti ilakukan idari itiap ifakultas iterdapat 

ibebarapa imahasiswi iyang imenggunakan icadar ikemudian idisajikan ipada itabel 

i1.1 isebagai iberikut: 

 

Tabel i1.1 

Jumlah iMahasiswi iUniversitas iAndalas iMenggunakan iCadar 

No Fakultas Jumlah iMahasiswi 
iMenggunakan 

iCadar 

1 Ilmu iBudaya 15 

2 ISIP 3 

3 Kesmas 2 

4 MIPA 8 

5 Peternakan 2 

Jumlah 30 
Sumber: iData iPrimer i2021 

Jadi idapat idisimpulkan ibahwa ijumlah imahasiswi idi iUniversitas iAndalas 

iyang imenggunakan icadar iberjumlah isekitar i30 iorang. Durkheim mendefinisikan 

agama karena dalam pokok bahasan ini cadar terkait dengan ajaran agama, yang 

dalam pokok bahasan ini cadar terkait dengan ajaran agama, yang dalam 

pemahamannya cadar dijadikan salah satu bentuk ibadah bagi muslimah menurut 

pemahaman sebagian muslimah, bahwa agama dilihat dari segi kepentingan 

https://muslim.or.id/6207-hukum-memakai-cadar-dalampandangan-4%20madzhab.html
https://muslim.or.id/6207-hukum-memakai-cadar-dalampandangan-4%20madzhab.html


 

 

kelompok atau komunitas, tidak mendefinisikan agama itu sendiri. Mendefinisikan 

iagama idari isegi iajaran iadalah ipendekatan iteologis iatau ilmu agama. iMaka 

iDurkheim ibukan isekedar imenjelaskan ifenomena isosio-religius, tetapi 

imenafsirkan isemua idata idan ifenomena isosio- religius idengan kacamata atau 

isudut ipandang iintegrasi isosial, ikeutuhan ikelompok, iatau ipenyaluran insting 

imanusia isebagai izoom ipoliticon, imeminjam iistilah iyang dikembangkan ioleh 

iAristoteles i(Agus, i2003: i47). 

Peran iorangtua isangat imempengaruhi iperilaku ianak idalam ipengambilan 

ikeputusan, ianak iyang imencurahkan ikeinginannya iuntuk ibercadar idirespon ibaik 

ioleh iorang tuanya idan ikeinginan iorang tuanya iagar ianak idapat itaat ikepada 

iagama idan imerubah idiri imenjadi iyang ilebih ibaik ilagi, inamun itidak isemua 

imahasiswi ibercadar imelatarbelakangi idirinya ibercadar ididukung ibaik ioleh 

iorangtua, iada ijuga iorangtua iyang imelarang ianak iuntuk imenggunakan icadar 

ikarena ipemahaman iorangtua iyang imenganggap iasing icadar. iMenurut iWeber 

i(Ahmad, i2017: i38) ibahwa ikonflik iadalah isesuatu iyang itidak ibisa idihindari 

idalam ikehidupan isosial ikarena idi isamping isangat idi ibutuhkan idalam 

iperubahan, ikonflik ijuga ibermanfaat idalam imelakukan isuatu iseleksi. i 

Dari ihasil ipenelitian iyang idilakukan iNursani iterdapat ikesimpulan ibahwa 

imahasiswi idapat iberkonflik idengan iorang itua ikarena ipenggunaan icadar, 

iKonflik iyang idialami ioleh isubjek ipenelitian iMahasisiwi ibercadar ipaling 

idominan iadalah ikonflik idengan iOrang tua, ipada ihasil iwawancara ipenelitian 

idiketahui ibahwa iorang tua iada iyang itidak imendukung ikeputusan ianak iatau 

imahasiswi imenggunakan icadar. iAlasan iorang tua imelarang imenggunakan icadar 

iadalah imunculnya ianggapan inegatif itentang ipenggunaan icadar iyang idianggap 

iteroris, ininja idan ialiran isesat ilainnya, ilingkungan itempat itinggal iorang tua 

iatau idi kampung iyang ibelum ilumrah imengenal icadar idan ipengetahuan iorang 

tua iyang ibelum imemahami icadar i(Nursani, i2018: i11).  

Oleh ikarena iitu, ipandangan iorang itua isangat ipenting ibagi ianak sebagai 

imotivator iyang iaktif idalam imendukung iapa iyang iakan idipilih isi anak idalam 



 

 

ikebaikan idan penerimaan orang tua terhadap anaknya yang bercadar. Dari ilatar 

ibelakang imasalah idi iatas ipenulis itertarik imengangkat suatu itema iyang 

iberjudul: “PandanganiOrang TuaiterhadapiMahasiswi Bercadar dan penerimaan 

orang tua terhadap anaknya yang bercadar”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagi imasyarakat iIndonesia isaat iini icadar ibukan isuatu ihal iyang ibaru 

karena imasyarakat iIndonesia imayoritas imemeluk iagama iIslam, isehingga tak 

jarang idijumpai iperempuan iyang imenggunakan icadar idalam ikehidupan idan 

aktifitas isehari-harinya. iBanyak iditemukan imahasiswi iyang itelah menggunakan 

icadar idi ilingkungan ikampus, inamun idalam ihal iini ipeneliti tertarik iuntuk 

imelihat pandanganiorang tuaiterhadapimahasiswi bercadar dan motif orang tua 

terhadap anaknya yang bercadar. Penggunaan icadar dikalangan Mahasiswi dilatar 

ibelakangi ioleh ibeberapa ihal idiantaranya, ikarena pemahaman idalam beragama 

iatau imendalami iilmu iAgama, ikemauan idalam diri isendiri iuntuk menggunakan 

icadar, iseringnya imengikuti ikajian iAgama pada ikelompok tertentu, ikarena 

iadanya isuruhan iorang itua idan iuntuk memperbaiki idiri iagar menjadi imuslimah 

iyang ibaik. 

Keberadaan perempuan bercadar masih belum dapat diterima secara penuh 

oleh masyarakat, terdapat persepsi negatif dari masyarakat terhadap penggunaan 

cadar yang dilakukan para perempuan tersebut dianggap menganggu proses hubungan 

antar pribadi di dalam masyarakat. masyarakat juga beranggapan bahwa perempuan 

yang memakai cadar itu hanya kedok belaka mereka beranggapan bahwa perempuan 

yang memakai cadar adalah teroris atau penganut aliran sesaat dan ada pula sebagian 

masyarakat yang beranggapan bahwa perempuan bercadar tidak mau bersosialisasi 

dengan masyarakat lainnya, bahkan ada masyarakat yang menggagap cadar hanya 

alat untuk menutup-nutupi kejelekanya. Begitu pula orang tua dari mahasiswi 

bercadar dalam hal ini memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai keputusan 

anaknya bercadar. Selama sebab-sebab perbedaan pendapat itu masih ada, maka 



 

 

ikhtilaf (perbedaan pendapat) itu akan senantiasa ada diantara manusia, meskipun 

mereka sama-sama muslim, patuh pada agamanya, dan ikhlas. Bahkan kadang-

kadang komitmen dan keikhlasan terhadap agama menyebabkan perbedaan pendapat 

itu semakin tajam.   

Dari iuraian idi atas ijelaslah ibahwa iorang itua imempunyai ipengaruh iyang 

isangat ibesar iterhadap ipembentukan ikepribadian ianak, ikhususnya idi idalam 

imengambil ikeputusan imenggunakan icadar. iOrang itua iharus imemberikan 

ipengarahan, iperhatian, itauladan, isarana iserta ibimbingan iyang icukup idan 

imemadai iuntuk ianak. iOleh ikarena iitu iorang itua ibertanggung ijawab iuntuk 

imengawasi idan imengevaluasi iapa iyang idilakukan ianak. iSerta iterjadinya 

iperbedaan ipendapat itentang imasalah ihukum iberpakaian idan imenutup iaurat 

ibagi iwanita imuslimah iyaitu icadar idan itimbulnya ibanyak ipandangan imengenai 

ihal iini, iapakah iia idiwajibkan iataukah isebatas ianjuran iatau ibahkan ihanya 

imerupakan itaklid idan imengikuti itradisi. 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas imaka ipertanyaan ipenelitian iini 

iadalah iBagaimana pandanganiorang tuaiterhadap cadar dan motif orang tua 

menerima anaknya bercadar? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini dibagi dua: Tujuan Umum dan Tujuan Khusus. 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan ipandangan iorang itua  terhadap 

icadar dan motif orang tua menerima anaknya bercadar. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui ipandangan iorang itua terhadap imahasiswi ibercadar di 

Universitas Andalas. 

2. Mengidentifikasi Because Motive dan In order to Motive orang tua menerima 

anaknya bercadar. 

 



 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

mempunyai manfaat secara akademis dan praktis sebagai mana dijelaskan berikut ini: 

1. Manfaat Akademis  

Memberikan kontribusiiilmu terhadap perkembanganiilmu pengetahuan, 

ikhususnya idisiplin ikeilmuan isosiologi ikeluarga idan isosiologi agama. Secara 

akademis penelitian mengenai motif orang tua menerima anaknya bercadar 

diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan keilmuan Sosiologi khususnya 

kajian mengenai fenomenologi yang terkait dengan motif orang tua menerima 

anaknya bercadar.iSerta isebagai ibahan imasukan ibagi ipeneliti ilain ikhususnya 

bagi ipihak-pihak iyang itertarik iuntuk imeneliti ipermasalahan iini ilebih ilanjut. 

2. Bagi Akspek Praktis 

Sebagai bahan informasi dan pedoman bagi keluarga, khususnya keluarga 

yang anaknya memutuskan untuk bercadar agar pilihan mereka tetap berada dalam 

jalur yang benar. Secara praktis penelitian mengenai motif orang tua menerima 

anaknya bercadar diharapkan dapat memberikan manfaat melalui temuan serta 

analisis yang dipaparkan pada pihak pihak yang mendalami kajian fenomenologis 

serta gerakan keagamaan khususnya gerakan Islam. Terutama MUI Kota Padang 

sebagai wadah bagi berbagai organisasi berbasis keagamaan di Kota Padang. serta 

lebih memahami permasalahan yang terjadi dalam gerakan keagamaan serta 

memberikan solusinya. 

 


